BAB VI
Penutup
1.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
demokrasi internal partai di internal partai Golkar Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung tidak berjalan dengan maksimal dan baik. Selain itu ada beberapa

faktor demokrasi internal partai gagal diwujudkan diantaranya sebagai berikut

Pertama, dalam hal pengambilan kebijakan rekrutmen calon Gubernur
dan Wakil Gubernur di pemilihan tahun 2017 masih diwarnai dengan
pelanggaran konstitusi partai dalam artian pengurus partai dalam rekrutmen
tidak berdasarkan mekanisme aturan AD/ART partai. Pengurus Golkar di level
daerah tidak dilibatkan dalam proses penjaringan, seleksi, dan penetapan calon

Gubernur ditubuh partai Golkar.

Kedua, adanya “politik dagang sapi” dalam proses rekrutmen
mengisyaratkan kecendrungan uang masih sangat kuat dalam mendapatkan
rekomendasi dari level pusat dan dukungan dari level pengurus partai di daerah.
Selain itu, sikap otoriter Hidayat Arsani yang menyebabkan antipati kader
partai yang menyebabkan pengurangan suara dan dukungan dari internal partai

itu sendiri.
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Ketiga, adanya pembelotan kader dalam proses pemenangan di Pilgub
2017 di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Hal ini didasari oleh sikap kritis
kader dan pengurus harian partai terhadap kebijakan partai yang mengusung
Hidayat Arsani sebagai calon Gubernur. Pembelotan kader dan pengurus ini di

asumsikan oleh penulis karena pelembagaan partai yang tidak berjalan

maksimal.
1.2. Saran
a) Melaksanakan proses rekrutmen politik dengan memperhatikan mekanisme

b)

partai, Ad/Art, dan konstitusi partai yang berlaku.
Menata lembaga internal partai berdasarakan aturan partai.
Melakukan proses kaderidasi bertahap yang berorientasi kepada distribusi

ideologi kepada seluruh anggota, kader, pengurus harian partai
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